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ABSTRACT

Background: The rate of cesarean section (CS) deliveries continues to increase in
Indonesia. Bali Province ranks first nationally, with a cesarean delivery rate of 53.2%.
Cesarean section results in surgical wounds that cause pain in postpartum mothers. One
non-pharmacological intervention to reduce pain is early mobilization through video
media. Objective: This study aimed to determine the differences in pain intensity among
post-cesarean mothers before and after receiving early mobilization through video
media. Methods: This study employed a quantitative approach with a pre-experimental
one-group pretest-posttest design. The study population consisted of post-cesarean
mothers at Singasana Regional General Hospital. A total of 26 respondents who met the
inclusion and exclusion criteria were recruited. Pain intensity was measured using the
Numeric Rating Scale (NRS) before and after the intervention. The intervention consisted
of early mobilization delivered through a 3-minute and 23-second video, accompanied by
healthcare personnel. Data were analyzed using the Wilcoxon test. Results: Most
respondents were aged 20-35 years, multiparous, had completed senior high school, and
were employed. The median pain intensity decreased from 5.00 before the intervention
to 3.00 after the intervention. The Wilcoxon test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05),
indicating a significant difference in pain intensity before and after the intervention.
Conclusion: Early mobilization through video media was effective in reducing pain
intensity among post-cesarean mothers. Video media can be utilized as an educational
tool to support the implementation of early mobilization in healthcare settings..
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ABSTRAK

Latar belakang: Persalinan dengan metode sectio caesarea (SC) terus meningkat di
Indonesia. Provinsi Bali menempati urutan pertama secara nasional dengan persentase
persalinan SC sebesar 53,2%. Tindakan SC menyebabkan luka pembedahan yang
menimbulkan nyeri pada ibu postpartum. Salah satu intervensi nonfarmakologis untuk
mengurangi nyeri adalah mobilisasi dini melalui media video. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri ibu post sectio caesarea sebelum
dan sesudah diberikan mobilisasi dini melalui media video. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group
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pretest-posttest. Populasi penelitian adalah ibu post SC di RSUD Singasana. Sampel
berjumlah 26 responden yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Intensitas
nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi.
Intervensi berupa mobilisasi dini melalui media video berdurasi 3 menit 23 detik dengan
pendampingan petugas kesehatan. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil:
Mayoritas responden berusia 20-35 tahun, multipara, berpendidikan SMA, dan bekerja.
Median intensitas nyeri sebelum intervensi sebesar 5,00 dan menurun menjadi 3,00
setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan intensitas nyeri sebelum dan sesudah
intervensi. Simpulan: Mobilisasi dini melalui media video efektif menurunkan intensitas
nyeri pada ibu post sectio caesarea. Media video dapat digunakan sebagai sarana edukasi
untuk mendukung pelaksanaan mobilisasi dini di fasilitas pelayanan kesehatan.

Kata kunci: Mobilisasi Dini, Media Video, Sectio Caesarea (SC)

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan prevalensi SC meningkat 46% di Cina dan
25% di Asia, Eropa, dan Amerika Latin. SC menjadi salah satu kejadian prevalensi yang
meningkat di dunia (Rangkuti dkk, 2023). Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menyatakan persentase persalinan dengan SC di Indonesia sebesar 25,9%, dimana Bali
merupakan urutan pertama secara nasional persalinan dengan metode SC dengan
persentase sebesar 53,2% yang lebih tinggi dibandingan dengan persalinan normal.
Berdasarkan data register tahun 2024 RSUD Singasana, persalinan dengan metode SC
lebih banyak dibandingkan persalinan normal dengan persentase sebanyak 56,1%.
Persalinan SC memiliki risiko lima kali lebih besar terjadi komplikasi dibandingkan
persalinan normal. Faktor yang paling banyak yaitu faktor anastesi, pengeluaran darah
oleh ibu selama proses operasi, komplikasi penyulit, endometritis, tromboplebitis,

embolisme dan pemulihan bentuk rahim menjadi tidak sempurna (Wathina dkk, 2023) .

Pada pasien post SC terdapat luka sayat yang disebabkan karena adanya tindakan
pembedahan, dimana luka sayatinilah yang menyebabkan pasien merasakan nyeri. Nyeri
merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat dari
kerusakan jaringan. Nyeri diekspresikan secara berbeda oleh setiap individu yang dapat
berdampak ke kondisi fisik dan psikis seseorang. Nyeri yang tidak tertangani dapat
memunculkan respon stres. Pada pasien pasca melahirkan dikhawatirkan akan

menimbulkan baby blues syndrome (Suastini danPawestri, 2021). Untuk mengurangi
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nyeri dan meningkatkan mobilisasi dini, dikembangkan persalinan dengan metode SC
dengan konsep Enchanced Recovery After Cesarean Section (ERACS) yang proses
operasinya lebih nyaman karena rasa nyeri lebih sedikit dan proses pemulihan setelah

operasi lebih cepat dibandingkan SC konvensional (Pramita dkk, 2024).

Penelitian Nisak dkk, (2023) menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat nyeri pasien
post SC dengan metode konvensional dan ERACS, dimana pasien post SC dengan metode
ERACS cenderung mengalami nyeri yang lebih ringan dibandingkan dengan pasien post
SC dengan metode konvensional. Metode persalinan ERACS saat ini menjadi hal yang
sangat menarik di kalangan masyarakat khususnya bagi para ibu hamil karena setelah
menjalani persalinan SC pemulihan pasien lebih cepat bahkan dapat duduk dengan
nyaman setelah 2 jam pasca operasi bahkan dalam waktu kurang dari 24 jam pasien
sudah dapat beraktivitas ringan, seperti buang air kecil maupun berjalan secara mandiri

tanpa perlu takut adanya rasa nyeri (Farida dan Handajanti, 2024).

Berdasarkan register di RSUD Singasana pada bulan November sampai dengan Desember
2024, didapatkan jumlah persalinan SC sebanyak 18 pasien, SC dengan metode
konvensional sebanyak 6 pasien (33,3%) dan sebanyak 12 pasien (66,7 %) menggunakan
metode ERACS. Peneliti melakukan studi pendahuluan pada 10 ibu post SC dengan
metode ERACS, 6 diantaranya tidak melakukan mobilisasi dini karena takut bergerak dan
takut akan merasakan nyeri pada area operasi. Pasien post SC seringkali dihadapkan
pada permasalahan adanya proses peradangan akut dan nyeri yang mengakibatkan
pasien menjadi immobile atau membatasi gerak. Kondisi ini dapat menyebabkan
hipoksia sel serta merangsang sekresi mediator kimia nyeri sehingga skala nyeri

meningkat dan berdampak buruk (Santoso dkk, 2022).

Penelitian Farida dan Handajanti (2024) menyatakan bahwa ada pengaruh mobilisasi
dini terhadap tingkat nyeri luka post SC metode ERACS di Rumah Sakit Islam Darus Syifa’
Surabaya, dimana pasien post SC yang tidak melakukan mobilisasi dini tingkat nyerinya
lebih banyak berada di nyeri luka berat dan sedang, sedangkan pada pasien post SC yang
melakukan mobilisasi dini tingkat nyerinya lebih banyak berada pada nyeri ringan.

Penelitian Agustini dkk (2019) juga menyatakan bahwa mobilisasi dini dapat

e-ISSN: 2685-0672|p-ISSN: 2656-7318 31


https://doi.org/10.47859/bhpj.v7i1.646

Bali Health Published Journal

Vol. 8, No.1 2026
DOI: https://doi.org/10.47859 /bhpj.v8i01.766

mempengaruhi tingkat nyeri ibu post SC, dengan rata-rata tingkat nyeri post SC pada
sebelum dilakukan yaitu 4,18 ( nyeri berat) dan rata-rata nyeri post SC setelah dilakukan
intervensi turun menjadi 2,77 (nyeri ringan). Mobilisasi dini sangat penting dalam
percepatan hari rawat dan mengurangi risiko karena tirah baring lama. Tahapan
mobilisasi dini dimulai dari 6 jam pertama dengan menggerakkan kaki dan tangan,
selanjutnya miring kanan dan kiri pada 6-10 jam berikutnya, dan pada 24 jam dianjurkan
untuk semi fowler, selanjutnya duduk dengan perlahan menurunkan kaki ke lantai dan
apabila tidak ada keluhan dapat berdiri dan berjalan di sekitar tempat tidur pasien

(Santiasari dkk, 2021).

Kemauan pasien dalam melaksanakan mobilisasi dini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain usia, pengalaman masa lalu atau riwayat pembedahan, serta pemberian
informasi oleh petugas kesehatan. Edukasi memerlukan media yang menarik dan inovatif
dengan tujuan meningkatkan pemahaman peserta didik (Arianti, 2018). Penelitian
Yutiwi (2023) menyatakan bahwa ada pengaruh metode edukasi video mobilisasi dini
post SC terhadap motivasi pasien sebelum dan sesudah diberikan edukasi video di RSI
Banjarnegara. Selain itu, penelitian Herlinadiyaningsih dkk (2024) menyatakan bahwa
adanya efektifitas edukasi dengan media video terhadap perilaku mobilisasi dini ibu nifas
post SC di RSUD dr. Doris Sylvanus. Pemberian edukasi dengan metode video membuat
rasa ingin tahu menjadi lebih besar, serta dapat lebih mudah mengikuti langkah-langkah
sesuai penjelasan. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul perbedaan intensitas nyeri ibu post sectio caesarea sebelum dan
sesudah diberikan mobilisasi dini melalui media video yang dilaksanakan di Rumah Sakit

Umum Daerah Singasana.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pre eksperimental
dengan desain one grup pre test-post test design. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Umum Daerah Singasana pada Bulan Maret sampai dengan Bulan Mei 2025. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post SC di RSUD Singasana berjumlah 106. Sample

pada penelitian ini berjumlah 26 orang yang ditentukan dengan rumus penelitian analitik
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numerik berpasangan menurut Dahlan (2010). Teknik sampling menggunakan

purposive sampling yang merupakan jenis dari non probably sampling.

Kriteria inklusi: 1) Bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed
concent, 2) Ibu post SC dengan metode anastesi ERACS, dan kriteria ekslusi: 1)Pasien
dengan komplikasi serius misalnya pasien dengan perdarahan post partum atau
preeklampsia berat, 2) Pasien yang tidak dapat melakukan mobilisasi dini karena alasan
medis tertentu, 3) Pasien dengan tambahan pengurang rasa nyeri (analgetik). Tehnik
pengumpulan data dan intervensi yang diberikan pada penelitin ini adalah setelah
responden melakukan pre test, pasien diberikan perlakuan mobilisasi dini dengan media
video yang bisa diakses di akun youtube RSUD Singasana di link
https://www.youtube.com/watch?v=-PVVUumcgBA. Responden melihat video dan
melakukan mobilisasi dini dengan didampingi oleh petugas. Responden diberikan video
setiap kali melakukan mobilisasi dini yaitu pada 2-4 jam, 6-10 jam, dan 24 jam post SC
dan pelaksanaan mobilisasi dini diobservasi serta dicatat pada lembar observasi.
Selanjutnya, responden melakukan post test pada 24 jam post SC didampingi oleh
petugas. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 2 instrumen diantaranya: 1)
Lembar Observasi (checklist) sesuai dengan standar prosedur operasional (SPO) rumah
sakit untuk mendokumentasikan tahapan mobilisasi yang sudah dilakukan pasien sesuai
dengan tahapannya, dan 2) Kuesioner pre test dan post test menggunakan lembar
observasi numeric rating scale (NRS) untuk mendokumentasikan intensitas nyeri.
Analisis data yang digunakan pada penelitin ini adalah uji Shapiro-wilk untuk uji
normalitas data dan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Penelitian ini sudah
lolos uji etik komisi etik Poltekkes Kemenkes Denpasar dengan nomor

DP.04.02 /F.XXXII.25/102/2025.
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HASIL

Karakteristik responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Ibu Post Sectio Caesarea di
RSUD Singasana Tahun 2025

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase(%)
Usia
20-35 Tahun 17 65,4
> 35 Tahun 9 34,6
Jumlah 26 100,0
Pendidikan
SMA 18 69,2
PT 8 30,8
Jumlah 26 100,0
Pekerjaan
Tidak bekerja 7 26,9
Bekerja 19 73,1
Jumlah 26 100,0
Paritas
Primipara 3 11,5
Multipara 23 88,5
Jumlah 26 100,0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia responden
sebagian besar kelompok wusia 20-35 tahun (65,4%). Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 18 orang (69,2%).
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan sebagian besar bekerja sebanyak 19
orang (73,1%). Berdasarkan paritas diketahui sebagian besar multipara sebanyak 23

orang (88,5%).
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Intensitas Nyeri Ibu Post SC Sebelum dan Sesudah Diberikan Mobilisasi Dini
Melalui Media Video

Tabel 2. Intensitas Nyeri pada Ibu Post SC Sebelum Diberikan Mobilisasi Dini Melalui
Media Video.

Intensitas Frekuensi Persentase Median Minimum Maksimum
Nyeri ) (%)
4 3 11,5 5,00 4,00 7,00
5 11 42,4
6 9 34,6
7 3 11,5
Jumlah 26 100,0

Pada tabel 2 diketahui bahwa intensitas nyeri pada ibu post SC sebelum diberikan
mobilisasi dini melalui media video dengan skala 4 sebanyak 3 responden (11,5%), skala
5 sebanyak 11 responden (42,4%), skala 6 sebanyak 9 responden (34,6%) dan skala 7
sebanyak 3 responden (11,5%). Nilai median intensitas nyeri sebelum diberikan
perlakuan yaitu sebesar 5,00 dengan nilai minimum sebesar 4,00 dan nilai maksimum
sebesar 7,00

Tabel 3. Intensitas Nyeri pada Ibu Post SC Sesudah Diberikan Mobilisasi Dini Melalui
Media Video

Intensitas Frekuensi Persentase Median Minimum Maksimum
Nyeri ] (%)
2 4 15,4 3,00 2,00 5,00
3 17 65,4
4 3 11,5
5 2 7,7
Jumlah 26 100,0

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa intensitas nyeri pada ibu post SC sesudah
diberikan mobilisasi dini melalui media video dengan skala 2 sebanyak 4 responden
(15,4%), skala 3 sebanyak 17 responden (65,4%), skala 4 sebanyak 3 responden (11,5%)
dan skala 5 sebanyak 2 responden (7,7%). Nilai median intensitas nyeri sebelum
perlakuan sebesar 3,00 dengan nilai minimum sebesar 2,00 dan nilai maksimum sebesar

5,00.
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Perbedaan Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah Mobilisasi Dini Melalui Media
Video

Tabel 4. Perbedaan Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah Mobilisasi Dini Melalui Media
Video

Variabel Rank N Nilai Z Nilai P
Pre
Post 26 -4,654 0,000

Negative rank

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa sebanyak 26 responden, semuanya mengalami
penurunan intensitas nyeri sesudah diberikan perlakuan mobilisasi dini melalui media
video. Nilai Z sebesar -4,654 dengan nilai p 0,000 < 0,05 yang berarti ada perbedaan yang

signifikan intensitas nyeri sesudah diberikan mobilisasi dini melalui media video.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada nilai median post test intensitas nyeri
sebesar 3,00 dan nilai median pre test intensitas nyeri sebesar 5,00. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa adanya penurunan intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea di
RSUD Singasana Kabupaten Tabanan. Hal ini dipertegas melalui pengujian Wilcoxon
diperoleh nilai Z sebesar -4,654 dengan nilai P 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat

perbedaan intensitas nyeri sesudah diberikan mobilisasi dini melalui media video.

Menurut penelitian Herlinadiyaningsih dkk (2024) bahwa media video dalam pemberian
edukasi mobilisasi dini pada ibu post SC meningkatkan perilaku mobilisasi dini karena
metode video membuat rasa ingin tahu ibu menjadi lebih besar, serta dapat lebih mudah
mengikuti langkah-langkah sesuai dengan penjelasan. Selain itu hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Yutiwi (2024) dimana edukasi mobilisasi dini pada ibu post SC
melalui media video dapat meningkatkan motivasi ibu dalam melakukan mobilisasi dini.
Menurut Sari dkk (2024), bahwa pendidikan kesehatan melalui media video berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan dan terhadap praktik mobilisasi dini pada ibu
melahirkan dengan seksio caesarea di RSUD Drs. H. Abu Hanifah. Melalui penayangan
video tentang mobilisasi dini, responden dapat merasa seolah-olah mereka berada atau
turut serta dalam suasana mobilisasi dini yang ditayangkan dalam video. Penjelasan

melalui audio yang ada dalam video akan semakin meningkatkan pemahaman mengenal
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mobilisasi dini serta praktiknya. Hal ini menyebabkan informasi tentang mobilisasi dini,
dapat lebih mudah diserap dan mengendap dalam ingatan responden, sehingga akan

meningkatkan pengetahuannya tentang mobilisasi dini.

Edukasi kesehatan melaui media video menjadi lebih jelas dan mudah dipahami,
sehingga akan lebih mudah diterima oleh ibu post SC dan dapat meningkatkan
pengetahuan serta berpengaruh terhadap pelaksanaan mobilisasi dini karena dalam
penggunaan media video, penglihatan dan pendengaran akan terlibat secara bersamaan,
juga akan mempengaruhi suasana hati seseorang yang dapat memudahkan penyerapan
informasi, pesan yang disampaikan melalui video lebih jelas dan lebih mudah dipamahi
dengan baik dan membantu dalam penyimpanan informasi di otak dalam bentuk memori
(Sari dkk, 2024). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa media video terbukti efektif
sebagai edukasi kesehatan. Media video berperan krusial melalui beberapa mekanisme
yaitu format audiovisual memfasilitasi pembelajaran multisensorik yang lebih efektif
dibanding instruksi verbal atau tertulis, khususnya bagi populasi dengan literasi
kesehatan terbatas. Video mampu menstandarkan teknik mobilisasi dengan demonstrasi

gerakan yang konsisten, mengurangi variasi interpretasi oleh pasien.

Menurut Turkay (2022) format audiovisual dapat memfasilitasi pembelajaran
multisensorik yang lebih efektif dibandingkan dengan instruksi verbal atau tertulis,
terutama bagi populasi dengan literasi kesehatan terbatas. Integrasi informasi visual dan
audio secara simultan memungkinkan penggunaan kedua saluran sensorik untuk
mengoptimalkan pemrosesan kognitif, sehingga pesan edukasi disampaikan secara lebih
baik. Selain itu, penelitian oleh Amorim dkk. (2024) mengungkapkan bahwa intervensi
edukasi yang menggabungkan sumber daya verbal, tertulis, dan audiovisual secara
bersama-sama menghasilkan pemahaman yang lebih baik terhadap rekomendasi
kesehatan. Temuan ini relevan untuk konteks kesehatan lainnya, di mana penggunaan
video dapat menyampaikan prosedur atau teknik mobilisasi dengan demonstrasi yang
standar, sehingga mengurangi variasi interpretasi oleh pasien yang memiliki

kemampuan literasi kesehatan terbatas.
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Selain itu, sifat video yang dapat diulang (repetitif) memungkinkan ibu mempraktikkan
gerakan secara mandiri hingga mencapai kemahiran, yang esensial untuk mengurangi
nyeri melalui mekanisme fisiologis seperti peningkatan sirkulasi darah dan pelepasan
endorfin (Megasari, 2023). Dengan kemampuan untuk mengulang pemutaran, video
edukasi menyediakan kesempatan bagi ibu untuk menonton, menghentikan, dan
mempraktikkan teknik mobilisasi berulang kali sehingga kesalahan interpretasi dapat
diminimalkan dan gerakan yang tepat dapat terserap secara mendalam. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa pemberian mobilisasi dini melalui media video sangat efektif
dapat membantu ibu post SC menurunkan intensitas nyerinya di RSUD Singasana,
dimana sebelumnya pada studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 10 ibu
post SC dengan metode anastesi ERACS, 6 diantaranya tidak melakukan mobilisasi dini
karena takut merasakan nyeri pada area operasi. Sehingga, penerapan pemberian
mobilisasi dini melalui media video dapat dilanjutkan sebagai bagian dari protokol
perawatan rutin untuk meningkatkan pemahaman pasien dan mempercepat pemulihan

di RSUD Singasana.

SIMPULAN

Karakteristik ibu post SC dari segi usia didominasi oleh kelompok usia 20-35 tahun,
berdasarkan paritas dengan jumlah tertinggi pada kelompok multipara, berdasarkan
pendidikan mayoritas ditunjukkan oleh SMA dan berdasarkan pekerjaan diketahui
responden bekerja dengan jumlah tertinggi. Intensitas nyeri ibu post SC sebelum
diberikan mobilisasi dini melalui media video dengan nilai median 5,00. Intensitas nyeri
ibu post SC setelah diberikan mobilisasi dini melalui media video dengan nilai median
3,00. Ada perbedaan yang signifikan intensitas nyeri post SC sebelum dan sesudah

diberikan mobilisasi dini melalui media video.
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